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PERS RELEASE

NOMOR : 036 /P.R/SILFA/XII/2008

PENGELOLAAN KEL RUSAK, BANJIR LANDA PESISIR KEL
Penelolaan Kawasan Ekosistem Leuser yang di kelola oleh sebuah lembaga yang mendapat kepercayaan pusat sangat lambat dan tidak bekerja. Al hasil banjir landa beberapa kabupaten / kota yang berada dalam daerah peisisir KEL. Kami menghimbau kepada Pemerintah Pusat untuk menijau kembali mandate pengelolaan Leuser agar di kelolaan dengan tangan – tangan yang bertanggung jawab dan konservatif. Kondisi banjir dangat memprihatinkan ini sangat menyesakan perasaan kita terhadap kondisi hutan Aceh khusus nya di Kawasan Ekosistem Leuser.

Kami menemukan beberapa kerusakan hutan yang sangat parah terjadi di Kec. Leuser Kabupaten Aceh Tenggara. Kec. Rawa Singkil Kabupaten Singil, Kec. Sultan Daulat Kota Susbulussalam, Kec. Pinding Kabupaten Gayo Lues, Kec. Linge Isak Kabupaten Aceh Tengah dan Kec.  Kabupaten Aceh Tamiang. Kondisi hutan cukup parah dengan kerusakan dan perambahan hutan yang di konfersi menjadi kebun sawit.
Di Aceh Tenggara Tepat nya di Desa Alga Musara Kecamatan Leuser di bangun jalan oleh Pemda Aceh Tenggara tembus sampai ke Kompas dan akan di sambung menuju Kota Subulussalam. Semaentara kawasan tersebut adalah Hutan lindung dan KEL serta akan membuka akses menuju lokasi zona Inti TNGL. Departemen Kehutanan melalui BAlai Besar Taman Nasional Gunung Leuser malah hanya diam saja, sementara ancaman terhadap TNGL sangat rawan.

Pengelola KEL juga ikut diam sementara ada YLI sebagai pengelola tidak berbuat banyak, kalau setengah hati dalam mengelola KEL serahkan saja kepada Pemerintah Aceh yang telah memandatkan KEl kepada BPKEL. Rencana Pemda Aceh Tenggara konyol dan sangat berbahaya bagi konservasi dan pelestarian satwa, karena beberapa lokasi jalan yang di bangun sudah sangat dekat dengan zona satwa dan dekat dengan DAS Lawe Alas. Kersakan hutan tersebut sangat merisaukan kondisi Taman Nasional Gunung Leuser.
SILFA akan Boikot Pembangunan jalan dalam TNGL
Bila dalam kurun waktu Pemda Aceh Tenggara tidak menghentikan pembangunan jalan tembus menuju Kompas

No 
: 37 / SILFA / XII / 2008

Lamp 
: - 

Kepada Yth, 

Muspika Kecamatan Geumpang 

Di 


Tempat

Perihal 
: Pemberitahuan 

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Salam Lestari…!!!
Dengan Hormat

Sehubungan dengan terjadinya konflik satwa gajah liar di Kecamatan Geumpang Kabupaten Pidie, kami dari Lembaga Swadaya Masyarakat Selamatkan Isi Alam dan Flora – Fauna (LSM SILFA) akan melakukan penghalauan secara tradisional dengan menggunakan petasan dan meriam karbit, maka kami memberitahukan perihal tersebut, berikut nama – nama personil :

1. Irsadi Aristora, S.Hut

( SILFA)
2. Ahmad Darkasi

( SILFA)
3. Mujiburrahman


( SILFA)

4. Arsah



( SILFA)

5. Karimuddin 


( SILFA)

6. Budiman  


( SILFA)

7. Hafri Husaini, AMKL

 ( SILFA)

8. Yusuf Iswantoro  

( FFI )
9. Masyarakat Geumpang 

Demikian surat pemberihuan ini kami sampaikan, atas partisipasi dan dukungannya kami ucapkan terima kasih. 

Geumpang, 17 Desember 2008  
Lembaga Swadaya Masyarakat 

Selamatkan Isi Alam dan Flora – Fauna 

(LSM SILFA)
Irsadi Aristora, S.Hut

Direktur Eksekutif 

Tembusan :

1. Kapolsek Geumpang 

2. Koramil Geumpang
3. Mukim Geumpang
PERS REALISE

Lembaga Swadaya Masyarakat 

Selamatkan Isi Alam dan Flora – Fauna

( LSM SILFA )

Nomor : 038 / P.R / SILFA / XI / 2008

Lembaga Swadaya Masyarakat Selamatkan Isi Alam & Flora Fauna (LSM SILFA) telah melakukan pengusiran gajah liar secara tradisional dengan menggunakan petasan dan meriam karbit di desa Bangkeh kecamatan Geumpang. Sebelumnya LSM SILFA mendapat laporan dari masyarakat di Kecamatan geumpang bahwa sekitar 10 hari yang lalu terdapat kawanan gajah dengan jumlah 13 Ekor masuk ke pemukiman penduduk dan merusak tanaman warga seperti tanaman padi, pinang dan tanaman palawija lainnya,serta merusak 2 buah gubuk milik bapak Kamarudin BS,dan M.Nur S. yang terletak di pinggir jalan Lanjeu tepatnya di Paya kumba.
Dalam kegiatan ini LSM SILFA bekerja sama dengan masyarakat setempat dan di fasilitasi oleh FFI ( Fauna & Flora Internasional ).kegiatan ini di laksanakan selama 3 hari dari tanggal 17 s/d 19 Desember 2008. Start awal kegiatan di laksanakan pada pukul 23.00 wib di Pante Surga dengan mengunakan 5 meriam Karbit dan Petasan yang di laksanakan sampai pukul 04.00 wib. Pada malam pertama kami mendapat bantuan Bapak Abdullah yang bertempat tinggal di Pante Surga.

Pada pukul 04.00 wib tim menyisir hutan semak desa tersebut dalam kegelapan malam sambil memperhatikan kondisi saat itu, dimana keberadaan Po Meurah. Setelah di indentifikasi ternyata gajah telah bergerak menjauhi suara letusan tim sehingga di putusakan untuk kembali ke Camp. 

Hari kedua kami menuju lagi ke Pante Surga dan menyisir sampai Alur Baroe, hasil nya tidak di temukan gajah yang berada dalam hutan tersebut. Kami melihat jejak gajah di perkirakan 6 ekor dan 3 ekor adalah gajah kecil mengarah ke barat dari desa tersebut. Tepat pukul 22.00 wib kami kembali ke camp dan salah seorang anggota tim menjumpai masyarakat Pante Kameng dan mengajak mereka untuk ikut terlibat dalam pengusiran besok pagi.

Sekertariat Pengurus Pusat : Jln. Pinang Raya No. 21 Komplek BBC Kota Lhokseumawe

LSM SILFA Wilayah 1 NAD : Jln. Haji Nafi No. 21 Meunasah Mesjid Cunda – Kota Lhokseumawe

LSM SILFA Wilayah 2 NAD : Jln. Manuggal No. 21 Pulonas Kutacane – Aceh Tenggara 

Email : silfaceh_indonesia@yahoo.com / silfaceh.nad@gmail
Telp : 0645 – 42985 / HP : 081317456776

Nanggroe Aceh Darussalam

